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Minat Investasi Kripto Meningkat, Pemodal Diminta Pahami Produk

JAKARTA — Minat investasi mata
uang kripto di Indonesia menunjuk-
kan tren peningkatan dalam beberapa
bulan terakhir. Hal ini dibuktikan data
peningkatan jumlah investor dan vol-
ume transaksi aset kripto.

Tren peningkatan tersebut telah
terjadi sejak penghujung tahun 2020,
industri mata uang kripto makin ban-
yak diperbincangkan dan menarik per-
hatian publik. Namun demikian, masih
banyak investor belum memahami
risiko investasi pada produk tersebut.

Co-Founder & CEQ Treasury Dian
Supolo, tingginya minat investasi
masyarakat terhadap aset digital perlu
diiringi dengan edukasi yang menye-
luruh terhadap potensi dan risikonya.
“Melalui konsep keseimbangan keuan-
gan, kami ingin mengajak masyarakat
untuk menggunakan dana mengang-
gur untuk investasi aset digital, karena

mata uang kripto memiliki risiko tinggi.
Bahkan, investor sampai kehilangan
dana,” ujarnya, Kamis (3/6).

Dian menambahkan, aset kripto me-
mang bisa menjadi alternatif simpanan
bersama emas fisik digital lainnya.
Untuk itu, Treasury menggandeng
salah satu platform kripto, Tokocrypto
dengan menawarkan ragam pilihan
koin dengan volume transaksi yang
tinggi, berizin, dan bisa dibeli mulai
dari Rp 5.000, seperti Bitcoin (BTC),
Ethereum (ETH), Binance Coin
(BNB) dan Tether (USDT), sedan-
gkan Toko Token (TKO) bisa dibeli
dengan kelipatan satu token.

Sementara itu, Master Financial
Planner Safir Senduk mengatakan,
ada lima money management dalam
jual beli aset kripto. Pertama, pelajari
aset kripto yang ingin dibeli termasuk
teknologi yang mewadahinya. Kedua,

pakai uang dingin. Ketiga, beli saat
harganya turun. Keempat, beli sedikit
demi sedikit. Kelima, hindari beli
karena Fear Of Missing Out (FOMO).
“Kalau harga naik tinggi jangan
FOMO, jangan ikut-ikutan. Sekali lagi
beli ketika harga murah, jangan beli
pas anda punya perasaan FOMO,”
tegasnya.

Ketua Asosiasi Pedagang Aset
Kripto Indonesia {(Aspakrindo) seka-
ligus COO Tokocrypto Teguh Kur-
niawan Harmanda atau biasa disapa
Manda menyampaikan, dalam setiap
perdagangan aset kripto selalu diser-
tal dengan disclaimer. Di mana, jika
ingin berinvestasi di kripto, investor
dapat melihat asumsi dari analisis
teknikal. Selain itu, sebagai investor
tegasnya jangan hanya melihat dari
sisi keuntungan semata. Tapi, pemodal
harus memahami analisa teknikal dan

strateginya.

"langan FOMO. Pelajari juga profil-
profil aset kripto untuk melihat profil
dan fundamentalnya, dipelajari white-
paper atau litepaper-nya sebagai bahan
analisa,” ujarnya.

Tidak kalah penting, masyarakat,
kata Manda, juga harus memastikan
calon pedagang fisik aset kripto
memiliki tanda daftar sebagai calon
pedagang fisik aset kripto dari Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti). Pahami dan
kenali dulu seluk-beluk berinvestasi
di aset kripto.

"Dapat dikatakan hampir tidak ada
instrumen investasi yang tidak ber-
isiko atau risk free, maka dari itu men-
jadi penting sebagai investor boleh
paham dengan kadar risikonya, dan
betul-betul mempelajari industrinya,”
ujar dia. (lov)
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